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ABSTRAK 

Dalam melaksanakan tugas Subdit menyelenggarakan fungsi 

Penyelidikan dan penyidikan tindak pidana korupsi yang terjadi di daerah jawa 

timur, Pemberkasan dan penyelesaian berkas perkara sesuai dengan 

ketentuan administrasi penyelidikan dan penyidikan tindak pidana korupsi; dan 

Penerapan manajemen penyelidikan dan penyidikan tindak pidana korupsi. 

Penyelesaian tindak pidana korupsi dan monitoring penyelesaian tindak pidana 

korupsi pada pemerintahan selama ini masih terdapat hambatan dalam 

pelaksanaan tugas salah satunya adalah kordinasi komunikasi terkait perkara 

yang sedang di hadapi, karena harus datang langsung ke instansi pemerintah 

untuk pemeriksaan dokumen-dokumen, pembuatan aksi perubahan SIKUDI ini 

adalah untuk mempercepat proses permintaan dokumen dan pengiriman 

dokumen secara online melalui aplikasi , termasuk semua kebutuhan 

adaministrasi perkara yang dibutuhkan dari keduabelah pihak instansi terkait 

seperti BPKP ataupun Inspektorat. 

Kata kunci : sikudi, sikudi merupakan senjata khas dari daerah provinsi jawa 

timur  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

1. Deskripsi Umum 

 Berdasarkan Pasal 13 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia tugas pokok Kepolisian Negara 

Republik Indonesia adalah : 

1) Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat; 

2) Menegakkan hukum; 

3) Memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 

masyarakat. 

 Berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Pasal 2 

Nomor 14 Tahun 2018 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Kepolisian Daerah, tercantum bahwa Polda bertugas sebagai berikut: 

Melaksanakan tugas pokok Polri yaitu memelihara keamanan dan 

ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan 

perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat; dan 2. 

Melaksanakan tugas-tugas Polri lainnya dalam daerah hukum Polda, 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pada Pasal 4 Peraturan Polri Nomor 14 Tahun 2018, tercantum 

Polda menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:  

1) Pemberian pelayanan kepolisian dalam bentuk penerimaan dan 

penanganan laporan atau pengaduan, permintaan bantuan atau 

pertolongan, dan pelayanan surat-surat izin atau keterangan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;  

2) Pelaksanaan intelijen keamanan guna pencegahan gangguan dan 

pemeliharaan keamanan dalam negeri;  

3) Penyelidikan, penyidikan, identifikasi, koordinasi dan pengawasan 

Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS), serta pengawasan proses 

penyidikan;  
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4) Pelaksanaan Samapta kepolisian dan Satwa kepolisian;  

5) Pengamanan objek vital;  

6) Pelaksanaan lalu lintas kepolisian, yang meliputi registrasi dan 

identifikasi kendaraan bermotor dan pengemudi, penegakan hukum 

lalu lintas, pembinaan keamanan, keselamatan, ketertiban, dan 

kelancaran lalu lintas;  

7) Pelaksanaan kepolisian perairan dan udara, yang meliputi kegiatan 

patroli perairan dan udara, pembinaan masyarakat perairan dan 

potensi dirgantara serta penegakan hukum di perairan;  

8) Pembinaan masyarakat, yang meliputi Perpolisian Masyarakat 

(Polmas), pembinaan pengamanan swakarsa, 

menumbuhkembangkan peran serta masyarakat dalam bidang 

keamanan dan ketertiban, pembinaan teknis dan pengawasan 

kepolisian khusus serta satuan pengamanan; dan  

9) Pelaksanaan fungsi-fungsi lainnya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

 

Berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Pembentukan Dan Perubahan Tipe 

Kesatuan Kewilayahan Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Kepolisian Daerah Jawa Timur merupakan Polda Tipe A. Dalam 

pelaksanaan tugasnya, Kapolda dibantu oleh Wakapolda, Irwasda, 

Karoops, Karorena, Karo SDM, Karo Log, Bidpropam, Bidhumas, Bid 

TIK, Spripim, Setum dan Yanma. Sedangkan unsur pelaksana tugas 

pokok diemban oleh Ka SPKT, Dirintelkam, Dirreskrimum, 

Dirreskrimsus, Dirnarkoba, Dirbinmas, Dirsamapta, Dirlantas, 

Dirpamobvit, Dirpolairud, Dirtahti dan Dansatbrimob. Unsur pendukung 

adalah Ka SPN, Kabidkeu, Kabiddokkes dan Bidlabfor. 

 

Dalam unsur pelaksana tugas pokok yang diemban oleh direktur 

reserse kriminal khusus dibantu oleh wakil direktur, kabagbinopsnal, 
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kabagwasidik, kasubdit indagsi, kasubdit tipidter, kasubdit tipidkor, 

kasubdit perbankan dan kasubdit cyber crime. 

Gambar 1.1. 

Struktur Organisasi Direktorat Kriminal Khusus Polda Jatim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tugas Pokok dan Fungsi Subdit Tipidkor Pada struktur organisasi 

subdit tipidkor ditreskrimsus polda jatim kasubdit tipidkor dalam 

menjalankan tugas dan wewenangnya penegakan hukum tindak pidana 

korupsi dibantu oleh renmin dan empat unit yang dibawahi oleh kanit. 

Gambar 1. 2. Struktur Organisasi Subdit Tipidkor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4 
 

Subdit tipidkor bertugas melakukan penyelidikan dan penyidikan 

tindak pidana korupsi yang terjadi di daerah hukum Polda Jatim. Dalam 

melaksanakan tugas Subdit menyelenggarakan fungsi : 

1) Penyelidikan dan penyidikan tindak pidana korupsi yang terjadi di 

daerah jawa timur; 

2) Pemberkasan dan penyelesaian berkas perkara sesuai dengan 

ketentuan administrasi penyelidikan dan penyidikan tindak pidana 

korupsi; dan 

3) Penerapan manajemen penyelidikan dan penyidikan tindak pidana 

korupsi. 

Selaku perwira unit subdit tipidkor memiliki tugas pokok dan fungsi 

sebagai berikut : 

1) Membuat program kegiatan dalam menanggulangi gangguan 

kamtibmas, memimpin dan menggerakkan unit serta melaksanakan 

pengendalian terhadap segala kegiatan dalam unit; 

2) Membantu Kasubdit dan Kanit dalam mengajukan pertimbangan 

dan saran-saran khususnya mengenai hal-hal yang berkenaan 

dengan pelaksanaan tugas-tugas unit baik diminta maupun tidak 

diminta oleh Kasubdit dan kanit. 

3) Bertanggung jawab atas segala pelaksanaan tugasnya dan 

membuat laporan kepada Kanit dan Kasubdit sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

2. Tujuan 

Tujuan pembuatan laporan hasil aksi perubahan adalah, sbb:  

a. Sebagai salah satu prasyarat mengikuti seminar akhir   

b. Sebagai bukti implementasi aksi perubahan  

c. Bukti pertanggung jawaban pelaksanaan aksi perubahan kepada Sponsor, 

Mentor, dan Stakeholder.  
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d. Untuk  menyajikan Aplikasi Sistem Informasi Koordinasi Perkara Subdit 

Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim (SIKUDI) 

 

3. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Adapun manfaat Laporan Akhir aksi perubahan terhadap stakeholder internal 

dan eksternal adalah, sbb: 

a. Manfaat internal 

1) Memudahkan dalam melakukan pencarian data melalui Sistem 

Informasi Koordinasi Perkara Subdit Tipidkor Ditreskrimsus Polda 

Jatim (SIKUDI); 

2) Memberikan kemudahan bagi personil menjalankan tugasnya dalam 

membantu Subdit Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim dalam 

mengoperasionalkan Sistem Informasi Koordinasi Perkara Subdit 

Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim (SIKUDI); 

3) Memudahkan Urmin dalam proses back up dan proses pengarsipan. 

b. Manfaat eksternal 

1) Memberikan kemudahan bagi pimpinan khususnya Dirreskrimsus 

dalam memonitor dan mengakses data giat Subdit Tipidkor 

Ditreskrimsus Polda Jatim. 

2) Memberikan kemudahan bagi Subdit Tipidkor Ditreskrimsus Polda 

Jatim dalam menentukan strategi penyelesaian perkara. 

3) Memudahkan para stakeholder untuk dapat mengakses dan 

memonitor perkara yang ditangani.  

Mempedomani Intruksi Presiden RI Nomor 7 Tahun 2019 tentang 

Rencana Aksi Reformasi Birokrasi 2020-2024 bahwa terdapat empat 

Indikator Reformasi Birokrasi Tematik, yaitu:  

1) Pengentasan kemiskinan;  

2) Peningkatan investasi;  

3) Digitalisasi administrasi pemerintahan;  

4) Prioritas Aktual Presiden 
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Pada Program Sistem Informasi Koordinasi Perkara Subdit Tipidkor 

Ditreskrimsus Polda Jatim (SIKUDI) adalah salah satu proses digitalisasi 

administrasi pemerintahan yang dapat dilakukan dengan lebih efisien dan 

efektif, mengurangi birokrasi yang berlebihan dan mempercepat penyajian 

informasi. 

 

B. INOVASI DAN OUTPUT AKSI PERUBAHAN 

 

1. Inovasi 

Inovasi aksi perubahan yang dilakukan action leader adalah inovasi 

teknologi berupa : 

a. Pembuatan Aplikasi Sistem Informasi Koordinasi Perkara Subdit 

Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim  (SIKUDI) 

b. Buku panduan aplikasi 

 

2. Output Rencana Aksi 

Adapun output rencana aksi ini adalah, sbb: 

 

1) Aplikasi Sistem Informasi Koordinasi Perkara Subdit Tipidkor 

Ditreskrimsus Polda Jatim (SIKUDI ) yang up to date; 

2) Buku panduan aplikasi Sistem Informasi Koordinasi Perkara Subdit 

Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim (SIKUDI ) yang up to date; 

3) Skep Dirkrimsus tentang Penggunaan SIKUDI . 

 

C. Ruang Lingkup  

Perubahan ini berfokus pada seluruh kegiatan yang berhubungan dengan 

digitalisasi Sistem Informasi Koordinasi Perkara Subdit Tipidkor 

Ditreskrimsus Polda Jatim. Dengan adanya Laporan Akhir aksi perubahan 

ini action leader akan melakukan pembuatan aplikasi pelayanan 

administrasi berbasis web. 
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BAB II  

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

A. Pentahapan aksi perubahan 

Tahapan rencana aksi perubahan secara garis besar dapat dilihat dari table 

pentahapan aksi terhitung mulai tanggal 1 Juli sampai dengan 26 Agustus 2024 

secara garis besar tahapan aksi perubahan berawal dari tahap perencanaan, 

tahap pengorganisasian, tahap pelaksanaan, tahap monitoring dan pasca 

pelatihan. Pentahapan ini perlu kita lakukan untuk memastikan setiap tahapan 

kegiatan dapat terpantau progresnya dan memastikan setiap kegiatan 

didukung dengan evidence (bukti) yang kuat sebagai bentuk akuntabilitas 

kinerja 

Tabel 2 Milestone rencana aksi perubahan 

PENTAHAPAN (MILESTONES) 60 HARI OFF CAMPUS 

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

 PLANNING   

1 Membuat ceklis pengumpulan bahan data yang akan 
digunakan dalam rencana aksi perubahan 

Minggu I 
Tgl 1 Juli 2024 

Dokumen ceklis 
Rencana Bahan 

2 Koordinasi stakeholder tentang rencana aksi 
perubahan yang akan dilaksanakan 

Minggu I 
Tgl 2 s.d. 6 Juli 

2024 

Catatan informasi 
stakeholder 

3 Menghadap dan menjelaskan pada sponsor dan 
mentor tentang rencana aksi perubahan yang akan 
dilaksanakan 
 

Minggu II Catatan arahan dari 
sponsor dan mentor Tgl 8 Juli 2024 

  ORGANIZING    

1 Rapat pembentukan Tim Efektif Minggu II Absensi, Notulen Rapat 
& Dokumentasi Tgl 9 Juli 2024 

2 Pembagian tugas Tim Efektif Minggu II Tabel Tugas / Job Desk 

Tgl 10 Juli 2024 

3 Pembuatan Surat Perintah Tim Efektif Rencana Aksi 
Perubahan 

Minggu II Dokumen Sprin 
Dirreskrimsus Polda 
Jatim 

Tgl 11 Juli 2024 

4 Mengikuti webinar/seminar/bedah buku Minggu II  Sertifikat 

Tgl 12 Juli 2024 

5 Berkordinasi dengan programmer terkait pembuatan 
Aplikasi Sistem Informasi Koordinasi Perkara Subdit 
Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim (SIKUDI ), 

Minggu III Catatan informasi dari 
programmer 

Tgl 15 Juli 2024 

 ACTUATING   
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PENTAHAPAN (MILESTONES) 60 HARI OFF CAMPUS 

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

1 Mengikuti webinar/seminar/bedah buku Minggu III 
Tgl 16 Juli 2024 

Sertifikat 

2 Pembuatan Aplikasi Sistem Informasi Koordinasi 
Perkara Subdit Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim 
(SIKUDI ),   oleh programmer 

Minggu III s.d V 

Tgl 17 Juli s.d 31 

Juli 2024 

Aplikasi SIKUDI  

3 Uji coba aplikasi oleh Tim Efektif, mengevaluasi dan 
mengirimkan koreksi kepada programmer untuk 
dilaksanakan penyempurnaan   

 
Minggu V 

Aplikasi hasil 
penyempurnaan 

Tgl 1 Agustus 
2024 

4 Membuat manual book Aplikasi SIKUDI  untuk 
membantu dalam operasionalisasi Aplikasi pada 
saat implementasi 

Minggu V Buku Panduan/ Manual 
Book 

Tgl 2 Agustus 
2024 

5 Mengikuti Webinar/seminar/bedah buku Minggu VI                   
 Tgl 5 Agustus  

2024           

Sertifikat 

6 Bimtek Aplikasi SIKUDI  kepada operator / admin 
aplikasi 

Minggu VI 
Tgl 6 Agustus 

2024 

Kemampuan 
operator/admin dalam 
penggunaan aplikasi 
SIKUDI  

7 Pembuatan Keputusan Direktur Kriminal Khusus 
Polda Jatim tentang Penggunaan Aplikasi SIKUDI  
serta surat undangan sosialisasi aplikasi. 

Minggu VI 

Dokumen Surat KEP 
Dirreskrimsus Polda 
Jatim dan surat 
undangan sosialisasi 
aplikasi 

Tgl 7 Agustus 
2024 

8 Sosialisasi Aplikasi SIKUDI  kepada stakeholder 
internal dan stake holder eksternal 

Minggu VI Daftar Absensi Peserta 
Laporan Hasil Sosialisasi 

Tgl 8 s.d 9 
Agustus 2024 

9 Implementasi Penggunaan SIKUDI  oleh Peserta 
Didik 

Minggu VII s.d 
VIII 

Dukungan dari 
stakeholder terhadap 
aksi perubahan Tgl 12  s.d  21 

Agustus 2024 
 

 CONTROLLING    

1 Monitoring dan evaluasi implementasi SIKUDI   Minggu X Laporan Hasil Monev 
Implementasi SIKUDI  

Tgl 22 Agustus 
2024 

2 Pembuatan Laporan Minggu X Buku Laporan Akhir 

Tgl 23 s.d. 26 
Agustus 2024 

TAHAP PASCA PELATIHAN 

 Jangka Menengah   

1 Menginput seluruh produk tipikor Bulan  
September.d. 

Desember 2024 

 

2 Mensosialisasikan aplikasi.  

3 Pengembangan dan penyempurnaan Aplikasi.  



 

9 
 

PENTAHAPAN (MILESTONES) 60 HARI OFF CAMPUS 

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

 Jangka Panjang   

1 Melakukan koordinasi dengan Bid Polda Awal tahun 
2025 

 

2 Melakukan Update dan Maintenance Aplikasi   

 

 

B. Stakeholder Aksi Perubahan 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi menjadi dua    yakni 

stakeholder internal dan eksternal. Kedua jenis stakeholder tersebut dapat 

mendukung, netral dan menolak. 

1. Peran, Pengaruh Dan Intensitas Stakeholder 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi menjadi 2 yakni 

stakeholder internal dan stakeholder eksternal, kedua jenis stakeholder ini dapat 

mendukung dan netral dan menolak. 

Tabel 3 peran dan pengaruh intensitas  aksi perubahan 

 
NO 

 
IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 

 
DUKUNGAN 

 
PENGARUH 

 
NILAI 

A. Stakeholder Internal 

1.  Dir Reskrimsus memberikan arahan, 
dukungan kepada Action Leader atas 
kegiatan yang diperlukan dalam rangka 
menyukseskan Rencana aksi Perubahan 

 
Promoters 

 
+ 

 

 
 

 
Sangat 
Tinggi 
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2.  Kasubbid Tipidkor selaku sponsor 
memberikan dukungan kepada Action 
Leader atas kegiatan yang diperlukan 
dalam rangka 
menyukseskan Rencana aksi Perubahan  

 
Promoters 

 
+ 

 

 
 

 
Sangat 
Tinggi 
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3.  Kanit Subdit Tipidkor Selaku Mentor 
Berperan dalam arahan, dukungan, 
persetujuan, dan bimbingannya secara 
langsung kepada Action Leader atas setiap 
kegiatan yang diperlukan dalam rangka 
menyukseskan Rencana aksi Perubahan  

 
Promoters 

 
+ 

 

 
Sangat 
Tinggi 

 

 
9 
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4.  Kasubbag Renmin peranan dalam 
membantu kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

 
Latens 

 
+ 

 

 
Tinggi 

 

 
5 

5.  Kaurmintu memiliki peranan dalam 
membantu kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Latens 

+ 

 
Tinggi 

 
5 

6.  Panit I  memiliki peranan dalam 
membantu kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Defenders 
+ 

Sedang  
6 

7.  Panit 2  memiliki peranan dalam 
membantu kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Defenders 

+ 

Sedang  
6 

8.  Panit 3 memiliki peranan dalam 
membantu kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Defenders 

+ 

Sedang  
6 

9.  Panit 4 memiliki peranan dalam membantu  
kesuksesan rencana aksi perubahan Defenders 

+ 

 
Sedang 

 
6 

10.  Banum memiliki peranan dalam membantu  
kesuksesan rencana aksi perubahan Defenders 

+ 

 
Sedang 

 
5 

 
NO 

 
IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 

 
DUKUNGAN 

 
PENGARUH 

 
NILAI 

B. Stakeholder Eksternal 

1.  BPKP memiliki peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
Perubahan 

Aphatetic 
+ 

Rendah  

5 

2. Inspektorat memiliki peranan dalam 
membantu kesuksesan rencana aksi 
Perubahan 

Aphatetic 
+ 

Rendah   
5 

3. Programer memiliki peranan dalam 
membantu kesuksesan rencana aksi 
Perubahan 

 
Defenders 

+/- 

 

 
Sedang 

 

 
5 
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2. Stakeholder Aksi Perubahan  

Berdasarkan keterlibatan stakeholder internal dan eksternal diatas selanjutnya 

action leader membuat tabel identifikasi stakeholder, sbb: 

Tabel  7 Identitas stakeholder 

NO  STAKEHOLDER  

TIM  
EFEK  
TIF  

JENIS 
STAKEHOLDER  

KELOMPOK STAKEHOLDER  STRATEGI  
KOMUNIKA 

SI  PRI  
MER  

SKUN 
DER  UTAMA  

PROM 
OTERS 

LATENT  
 S  

DEFEND 
ERS  

APATH 
ETICS  

A.  INTERNAL    
1  Dirreskrimsus        √  ++(9)        Canalizing  

2  Kasubdit TIpidkor     √  ++(9)        Canalizing  

3  Kanit Subdit Tipikor        √  ++(9)        Canalizing  

5 Kasubbag Renmin √    √      ++(5)    Canalizing   

6 Kaurmintu  √    √      ++(5)    Canalizing   

7 Panit 1    √         ++(6)    Persuasif  

7 Panit 2    √         ++(6)   Persuasif  

8 Panit 3    √         ++(6)   Persuasif  

9 Panit 4    √         ++(6)   Persuasif  

10 Banum √           ++(5)    Informatif  

B.  EKSTERNAL                    

1  BPKP  √         ++(5) Informatif 

2 Inspektorat   √         ++(5) Informatif 

3 Progamer √ √     ++(5)  Persuasif 

 
 
 

Keterangan : 

Jenis Stakeholders 

• Primer : Stakeholders yang menerima dampak secara langsung;  

• Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak langsung; 

• Utama : Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain dan mereka yang 

punya kepentingan dengan hasil upaya. 

 

Kelompok Stakeholders 

• Promoters : kepentingan tinggi, kekuatan tinggi; 

• Defenders : kepentingan tinggi, kekuatan rendah; 

• Latents : kepentingan rendah, kekuatan tinggi; 

• Apathetics : kepentingan rendah, kekuatan rendah. 
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Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 

• Positif (+)   : Cukup Mendukung / Mendukung / Sangat mendukung; 

• Negatif (-)   : Menentang; 

• Positif / Negatif (+/-) : Netral. 

 

Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka makin tinggi 

towernya: 

• Rendah  : 1 – 2 (apathetic); 

• Sedang  : 3 – 5 (defender); 

• Tinggi  : 6 – 8 (laten); 

• Sangat tinggi : 9 ≤ ….(promoter). 

 

Untuk memaksimalkan tercapainya tujuan aksi perubahanan maka 

action leader akan menerapkan beberapa strategi komunikasi dan teknik 

komunikasi dalam menjalin hubungan dengan stakeholder 

 

3. Peta Jejaring 
 

Dalam merencanakan aksi perubahan, perlu mengenal terlebih dahulu 

siapa saja stakeholder yang berkepentingan terhadap perubahan, oleh 

karena itu perlu dibuat suatu peta jaringan atau net map yang bertujuan 

memetakan stakeholder yang terkait dengan perubahan tersebut. Apabila 

dipetakan dalam net map, maka Stakeholder yang terlibat dalam aksi 

perubahan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 4.1. Peta Jejaring (Net Map) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
    
 
 

 

 

Keterangan deskripsi : 

a. Action leader melaporkan dan berkonsultasi kepada mentor tentang 

kegiatan Laporan Akhir aksi perubahan yang akan dilaksanakan meliputi 

rencana aksi perubahan, pembentukan tim efektif, keterlibatan stakeholder 

internal dan eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan dalam kegiatan 

rencana aksi perubahan tersebut. 

Keterangan :     Keterangan: 

+          : Mendukung   : Perintah 

+/- : Netral    : Laporan   
 - : Tidak mendukung  : Koordinasi  
                  : Sosialisasi 

Pengaruh stakeholder 

1 1   - 2     : Rendah              6 – 8  : Tinggi 

3   3 - 5     : Sedang              9 ≤     : Tinggi sekali 

 

KASUBBAGRENMIN 

ACTION LEADER 

STAKEHOLDER 
INTERNAL 

 
 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

 
 

 
 

TIM IT 

KASUBDIT TIPIDKOR 

(SPONSOR) 

KAURMINTU 

 PANIT I 
 

TIM EFEKTIF 

KANIT 
TIPIKOR 

(MENTOR) 
DIRRESKRIMSUS 

BPKP (Tim Audit) 

INSPEKTORAT 
(Tim Audit) 

 

PROGAMMER 

BANUM 

PANIT II 
 

PANIT III 
 

PANIT IV 
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b. Sponsor mengeluarkan surat perintah tentang pembentukan tim efektif 

untuk melaksanakan kegiatan rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan. 

c. Action leader dan tim efektif melakukan rencana aksi perubahan, 

identifikasi keterlibatan stakeholder internal dan eksternal, serta hal-hal lain 

yang diperlukan dalam kegiatan rencana aksi perubahan. 

d. Action leader berkoordinasi dengan stakeholder eksternal tentang 

pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

e. Action leader berkoordinasi dengan stakeholder internal tentang 

pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

f. Action leader berkoordinasi dengan tim efektif. 

g. Action leader mensosialisasikan hasil rencana aksi perubahan kepada 

stakeholder internal dan eksternal.  

h. Action leader melaporkan kepada sponsor, mentor dan coach mengenai 

hasil kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan rencana Aksi 

Perubahan. 

 

4. Kuadran Stakeholder  
 

Seluruh stakeholder tersebut apabila di petakan dalam kuadran analis 

stakeholders, maka akan tampak seperti pada gambar berikut :     
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Gambar 5 kuadran stakeholder 

Keterangan : 

Promoters :  Stakeholders pada kuadran ini merupakan stakeholders yang 

mempunyai kepentingan besar terhadap aksi perubahan dan juga 

pengaruh/kekuatan yang tinggi untuk membantu membuat aksi 

perubahan tersebut berhasil. Metode komunikasi yang dilakukan 

pada kelompok ini lebih banyak dilakukan secara langsung face 

to face, selalu mendengarkan mereka dan menjalin komunikasi 

dengan baik serta menjaga agar mereka tetap mengikuti 

perkembangan issue aksi perubahan. 

Defenders :  Stakeholders pada kuadran ini adalah stakeholders yang memiliki 

kepentingan besar untuk kegiatan tersebut berjalan, akan tetapi 

pengaruh/kekuatannya kecil untuk mempengaruhi aksi 

perubahan. Metode komunikasi yang dilakukan adalah dengan 

merencanakan apa yang akan dikomunikasikan dan 

LATENTS 
 

1. KASUBBAGRENMIN 

2. KAURMIN 

 
 

 
 

PROMOTERS 
 

1. DIRRESKRIMSUS 

2. KASUBBDIT TIPIDKOR 

3. KANIT SUBDIT TIPIDKOR 

APHATETIC 
1. INSPEKTORAT 

2. BPKP 

DEFENDERS 
1. PANIT 1 

2. PANIT 2 

3. PANIT 3 

4. PANIT 4 

5. BANUM 

6. Progammer 

 
 

PERAN 
TINGGI 

PERAN 
RENDAH 

PENGARUH TINGGI 
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melaksanakan rapat kecil terkait peran apa yang diharapkan dari 

mereka. 

Latents :   Stakeholders pada kuadran ini merupakan stakeholders yang 

tidak mempunyai kepentingan khusus dalam aksi perubahan, 

tetapi mempunyai pengaruh/kekuatan besar untuk mempengaruhi 

aksi perubahan jika mereka tertarik pada aksi perubahan tersebut. 

Metode komunikasi yang dilakukan adalah menggunakan media 

diskusi dalam memperoleh masukan tentang aksi perubahan, 

serta memastikan dukungan dari mereka. 

Apathetics :  Stakeholders pada kuadran ini memiliki tingkat kepentingan dan 

pengaruh mendukung aksi perubahannya sangat rendah. 

 

C.     Strategi Komunikasi 

1. Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam strategi 

komunikasi,diantaranya : 

a. Redundancy (Repetition). Mempengaruhi khalayak dengan 

mengulangi pesan kepada stakeholder dengan teknik redundancy 

atau repetition. Action leader memberikan informasi kepada 

stakeholder tentang penggunaan inovasi secara teratur sehingga 

stakeholder tertarik untuk menggunakannya karena mereka tahu 

dan merasakan manfaatnya (selalu promosi terkait penggunaan 

inovasi). 

b. Canalizing. Teknik kanalisasi adalah memahami dan mempelajari 

pengaruh kelompok terhadap individu atau pemangku 

kepentingan. Untuk memastikan keberhasilan implementasi 

perubahan, pemangku kepentingan harus memastikan bahwa 

inovasi ini sudah sesuai dengan nilai-nilai dan standar pemangku 

kepentingan dengan melakukan analisis kebutuhan pemangku 

kepentingan dengan tepat. (melakukan analisis kebutuhan 

stakeholder agar inovasi tepat sasaran). 
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c. Informatif. Teknik informatif adalah jenis isi pesan yang bertujuan 

untuk mempengaruhi pemangku kepentingan dengan 

memberikan penjelasan. Untuk menyampaikan inovasi yang akan 

kita lakukan, para pemimpin aksi dapat mengadakan pertemuan 

secara langsung atau menggunakan media luring. Ini 

memungkinkan para pemimpin aksi untuk menyampaikan apa 

yang sebenarnya tentang fakta, data, dan pendapat. Ini 

memungkinkan para stakeholder untuk bertanya langsung dan 

memahami maksud dan tujuan perubahan, serta memahami 

keuntungan yang akan dirasakan jika perubahan berjalan dengan 

baik,sosialisasi langsung maupun secara daring action leader 

membuat WA group khusus tim efektif. 

d. Persuasif. Persuasif berarti membujuk orang lain. Dalam situasi 

ini, pemangku kepentingan dihalangi baik pikiran maupun 

perasaannya. Strategi ini digunakan untuk membuat pemangku 

kepentingan ingin berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan 

aksi perubahan dan memberikan dukungan sepenuhnya untuk 

mencapai hasil yang optimal. Untuk mencapai hal ini, pendekatan 

komunikasi formal maupun informal digunakan. Ini akan membuat 

orang yakin untuk mendukung pemimpin aksi. (kampanye aksi 

perubahan). 

e. Edukatif. Salah satu cara untuk mempengaruhi pemangku 

kepentingan dari pernyataan umum yang dilontarkan adalah 

dengan menggunakan teknik edukatif; ini dapat dimanifestasikan 

dalam bentuk pesan yang mengandung pendapat, fakta, dan 

pengalaman. Untuk memberi tahu stakeholder tentang pentingnya 

inovasi, action leaders harus memberi tahu mereka bagaimana 

menggunakannya. Sumber pendidikan yang mendukung aksi 

perubahan termasuk buku, internet, dan web binnar, dan hasilnya 

didistribusikan kepada pihak berwenang. 
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f. Koersif. Teknik koersif memaksa stakeholder. Teknik koersif ini 

biasanya ditunjukkan dalam bentuk peraturan dan perintah. Ini 

dilakukan dengan membuat aturan yang memaksa inovasi untuk 

terus digunakan. (dapat dibuatkan surat perintah dan keputusan 

penggunaan inovasi) 

2. Teknik komunikasi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

a. Key Player/KP (Promotors): Komunikasi yang konsisten dan 

tetap berkomitmen walaupun situasi berubah ;Komunikasi 

langsung, harus dapat merespons pertanyaan secara langsung 

;Harus dimonitor terus menerus; Komunikasi yang memungkinkan 

stakeholders dapat bertanya kapanpun dan dapat menyediakan 

jawaban ; Memahami masalah yang timbul dan dapat memberi 

respon dengan cepat. 

b. Defendents Stakeholders adalah Keep Informed/ KI: Susun 

Strategi komunikasi bersama dengan stakeholders ini (When, 

What Means, Why, Who); Gunakan software manajemen yang 

memberikan laporan; Laporkan status proyek ringkas dan rinci. 

c. Latent Stakeholders adalah Keep Satisfied/KS , Stakeholder 

dalam kategori ini bisa jadi pengaruh yang kuat, tetapi karena 

mereka berpotensi memiliki kepentingan rendah, anda perlu 

menemukan saluran digital yang sesuai untuk menargetkan 

pesan mereka. 

d. Apethetics Stakeholders adalah Minimal Effort/ ME : Mengelola 

hubungan pasif, tidak perlu mencari mereka, Tetap sopan dan 

bersikap sewajarnya ketika bertemu Gunakan metode push 

communication tidak ada interaksi kecuali diminta. 
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BAB III  

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. PEMANFAATAN SUMBER DAYA 

1. Mobilisasi SDM 

Tim efektif dalam aksi perubahan adalah penentu keberhasilan aksi 

perubahan yang akan membantu action leader dan berkerjasama dalam 

mewujudkan setiap kegiatan aksi perubahan yang akan dilakukan oleh 

tim efektif. Adapun daftar susunan tim efektif sebagai berikut: 

Gambar 3.1. Struktur Tata Kelola Sumber Daya Manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tugas/fungsi dari setiap unit dalam tata kelola aksi ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

1)   Sponsor 

 Kasubdit Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim AKBP Dr. Edy 

Herwiyanto, SH., M.Kn sebagai sponsor dalam rancangan aksi 

perubahan secara umum peran dan tugas sponsor antara lain :  

a) Memberikan legitimasi dan dukungan Rencana Aksi Perubahan; 

SPONSOR  

Kasubdit Tipidkor AKBP Dr. Edy 
Herwiyanto, SH., M.Kn 

 
 

 

MENTOR 
KOMPOL SAMIDI, A.M.d 

 
 

ACTION LEADER 
AKP BAMBANG TRI S 

 

 

COACH 

Pembina Parlindunga, SE., MT 

 

TIM EFEKTIF 
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b) Menfasilitasi dalam menyelesaikan masalah yang timbul selama 

proses pelaksanaan Aksi Perubahan 

2) Mentor  

 Kanit III Subdit Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim Kompol Samidi, 

A.Md sebagai mentor dalam aksi perubahan. Secara umum peran dan 

tugas mentor adalah:  

a) Memberikan bimbingan dan arahan kepada action leader; 

b) Memberikan dukungan penuh pada rancangan aksi perubahan; 

c) Memberikan kesepakatan persetujuan atas dokumen rancangan 

aksi perubahan; 

d) Memantau setiap perkembangan aksi perubahan; 

e) Berperan sebagai inspirator bagi action leader dalam melakukan 

inovasi yang dilakukan; 

f) Menjalin komunikasi dengan coach apabila action leader mengalami 

kendala.  

2) Coach  

 Pembina Parlindungan, SE., MT sebagai coach secara umum memiliki 

peran dan tugas :  

a) Memberikan motivasi dan bimbingan kepada action leader dalam 

aksi perubahan; 

b) Menjadi konselor bagi action leader dalam rancangan dan 

pelaksanaan aksi perubahan; 

c) Melakukan monitoring kegiatan peserta; 

d) Memberikan masukan dan feedback terhadap rancangan dan 

pelaksanaan aksi perubahan; 

e) Mengkomunikasikan proses kemajuan dan hasil coaching kepada 

penyelenggara PKA Gelombang I T.A. 2024.  

3) Action Leader  

 AKP Bambang Tri Sutrisno, SH., MH selaku peserta pelatihan 

gelombang I T.A. 2024 secara umum memiliki peran dan tugas : 

a. Menyusun rancangan aksi perubahan; 
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b. Mendelegasikan pembuatan rancangan aksi perubahan; 

c. Menggalang komunikasi dan kesepakatan dengan stakeholder; 

d. Memimpin eksekusi keseluruhan tahapan yang telah dirancang 

dengan mendayagunakan seluruh sumber daya yang dimiliki; 

e. Menggerakkan seluruh elemen stakeholder terkait dalam 

mendukung keseluruhan tahapan implementasi; 

f. Menyerahkan laporan rencana aksi perubahan kepada 

penyelenggaraan PKA sesuai jadwal. 

 

4) Tim Efektif  

Tim efektif secara umum memiliki peran dan tugas : 

a) Memberikan dukungan pada tahap perancangan, pembangunan, 

implementasi dan monitoring; 

b) Bekerja secara bersama-sama sesuai dengan kompetensi; 

c) Berkomitmen untuk mewujudkan rencana aksi perubahan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan; 

d) Melaksanakan sosialisasi; 

e) Membuat perencanaan, penyertaan partisipasi stakeholder, 

penyusunan format evaluasi, pelaksanaan evaluasi kegiatan; 

f) Menyediakan data pendukung dalam rencana aksi perubahan; 

g) Memberikan feedback terhadap kemajuan implementasi aksi 

perubahan. 

h)  

2. Pengelolaan Anggaran 

Dalam rangka pelaksanaan Aksi Perubahan dibutukan dukungan anggaran 

meskipun dalam pembiayaannya swadaya sebesar Rp.10.100.000,- 

(sepuluh juta seratus ribu rupiah) adapun rincian anggaran sebagai berikut:  
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Tabel 5 Rincian Anggaran Pelaksanaan Aksi Perubahan 

No Jenis Pengeluaran Volume Jumlah 

1. Biaya pembuatan Aplikasi  1 Paket x Rp. 8.500.000.- Rp. 8.500.000.- 

2. Biaya pembuatan manual 
book 

6 buku x Rp. 50.000.- Rp. 350.000.- 

3. Biaya Pembuatan Roll 
Banner  

2 banner x Rp. 250.000.- Rp. 500.000.- 

4. Biaya snack rapat 3 sesi x 10 org x Rp. 20.000.- Rp. 600.000.- 

5. Biaya Spanduk 1 buah x Rp. 150.000.- Rp. 150.000.- 

Jumlah Rp. 10.100.000.- 

   

3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana  

Sarana prasarana yang digunakan dalam mewujudkan aksi perubahan ini 

antara lain yaitu : 

1) Laptop/Komputer. 

2) Printer. 

3) Alat Tulis Kantor. 

4) Ruang rapat/ sosialisasi/ruang virtual. 

5) HP Android. 

 Namun semua ini akan disediakan dengan cara mengoptimalkan 

sarana dan prasarana yang ada di ruang kerja unit. 

 

4. Strategi Mengatasi Masalah 

Dalam rencana aksi perubahan yang akan dilakukan akan ada resiko 

yang muncul, diantaranya yaitu adanya hambatan dan kendala dalam 

pelaksanaanya. Oleh karena itu perlu dilakukan pengelolaan atau 

manajemen atas resiko yang muncul dengan cara yang sistematis dan 

terukur. Adapun manajemen resiko yang dilakukan dapat diuraikan pada 

tabel dibawah ini, yaitu : 
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Tabel  6  strategi mengatasi masalah 

NO 
POTENSI 

MASALAH 
RESIKO YG 

TERJADI 
STRATEGI 

MENGATASI 

1 2 3 4 

a.  Action  Leader 
dibebani tugas sehari-
hari sehingga 
kesulitan membagi 
waktu antara 
pelaksanaan aksi 
perubahan dengan 
tugas pokok sehari- 
hari 

Proses pelaksanaan 
aksi perubahan 
kurang maksimal 
karena rutinitas 
pekerjaan  sehari-
hari 
 

Mengoptimalkan SDM 
yang  ada  
dengan membagi 
tugas yang jelas 
dengan aksi  
perubahan 

b.  Tim efektif kurang 
pro-aktif dalam 
pelaksanaan aksi 
perubahan karena 
disibukkan dengan 
tugas pokok di 
organisasi 

Kegiatan tahapan 
aksi perubahan  akan 
terhambat dan 
tertunda 

Mengadakan 
pertemuan rutin 
dengan tim efektif 
untuk memberikan 
pemahaman tentang 
pentingnya aksi 
perubahan bagi 
instansi dan 
personel dalam  
bertugas 

c.  Belum terbiasa 
stakeholder dalam 
penggunaan sistem 
informasi. 

Stakeholder memilih 
untuk menggunakan 
cara konvensional 
dalam pemberian 
pelayanan  

Melakukan sosialisasi, 
bimbingan teknis 
pengunaan system 
informasi. 

d.  Kegiatan aksi 
perubahan tidak 
didukung oleh 
anggaran dinas 

Aksi perubahan 
menjadi kurang 
optimal 

Menggunakan dana 
swadaya action leader 

e.  Sistem informasi 
hanya dapat diakses 
melalui perangkat 
mobile berbasis 
android 

Stakeholder yang 
menggunakan 
perangkat mobile ios 
tidak dapat 
mengakses system 
informasi tersebut. 

Menyajikan sistem 
informasi dalam versi 
web. 

f.  Jaringan WiFi yang 
kurang mendukung 

Penggunaan aplikasi 
terhambat 

Penambahan jaringan 
WiFi 
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B. Stakeholder 

1. Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

Tabel 7 Identitas Stakeholder setelah aksi Perubahan  
 

NO  STAKEHOLDER  

TIM  
EFEK  
TIF  

JENIS 
STAKEHOLDER  

KELOMPOK STAKEHOLDER  STRATEGI  
KOMUNIKA 

SI  PRI  
MER  

SKUN 
DER  UTAMA  

PROM 
OTERS 

LATENT  
 S  

DEFEND 
ERS  

APATH 
ETICS  

A.  INTERNAL    
1  Dit Reskrimsus        √  ++(10)        Canalizing  

2  Kasubdit TIpidkor     √  ++(10)        Canalizing  

3  Kanit Subdit Tipikor        √  ++(10)        Canalizing  

5 Kasubbag Renmin √    √      ++(7)    Canalizing   

6 Kaurmintu  √    √      ++(7)    Canalizing   

7 Panit 1    √         ++(7)    Persuasif  

7 Panit 2    √         ++(7)   Persuasif  

8 Panit 3    √         ++(7)   Persuasif  

9 Panit 4    √         ++(7)   Persuasif  

10 Banum √           ++(7)    Informatif  

 B. EKSTERNAL                    
1  BPKP  √         ++(6) Informatif 

2 Inspektorat   √         ++(6) Informatif 

3 Progamer √ √     ++(6)  Persuasif 

 

Keterangan : 

Jenis Stakeholders 

• Primer : Stakeholders yang menerima dampak secara langsung;  

• Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak langsung; 

• Utama : Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain dan mereka 

yang punya kepentingan dengan hasil upaya. 

 

Kelompok Stakeholders 

• Promoters : kepentingan tinggi, kekuatan tinggi; 

• Defenders : kepentingan tinggi, kekuatan rendah; 

• Latents : kepentingan rendah, kekuatan tinggi; 

• Apathetics : kepentingan rendah, kekuatan rendah. 
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Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 

• Positif (+)   : Cukup Mendukung / Mendukung / Sangat mendukung; 

• Negatif (-)   : Menentang; 

• Positif / Negatif (+/-) : 

Netral. 

Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka makin tinggi 

towernya: 

• Rendah  : 1 – 2 (apathetic); 

• Sedang  : 3 – 5 (defender); 

• Tinggi  : 6 – 8 (laten); 

• Sangat tinggi : 9 ≤ ….(promoter). 

 
Berdasarkan Identifikasi stakeholder yang telah dilakukan maka disusunlah 
peta jejaring stakeholder seperti gambar dibawah ini yang menggambarkan 
hubungan kerja antar para stakeholders dengan pemimpin kegiatan aksi 
perubahan 

Gambar 4 peta jejaring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 

 

Keterangan :     Keterangan: 

+          : Mendukung   : Perintah 

+/- : Netral    : Laporan   
 - : Tidak mendukung  : Koordinasi  
                  : Sosialisasi 

Pengaruh stakeholder 

1 1   - 2     : Rendah              6 – 8  : Tinggi 

3   3 - 5     : Sedang              9 ≤     : Tinggi sekali 

 
 

KASUBBAGRENMIN 

ACTION LEADER 

STAKEHOLDER 
INTERNAL 

 
 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

 
 

 
 

TIM IT 

KASUBDIT TIPIDKOR 

(SPONSOR) 

KAURMINTU 

 PANIT I 
 

TIM EFEKTIF 

KANIT 
TIPIKOR 

(MENTOR) 
DIRRESKRIMSUS 

BPKP (Tim Audit) 

INSPEKTORAT 
(Tim Audit) 

 

PROGAMMER 

BANUM 

PANIT II 
 

PANIT III 
 

PANIT IV 
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Kuadran Setelah Aksi Perubahan 

 
Seluruh stakeholder tersebut apabila di petakan dalam kuadran analis 
stakeholders, maka akan tampak seperti pada gambar berikut :        
 

 

Kuadran Sebelum Aksi Perubahan  Kuadran Setelah Aksi Perubahan  

 
 

 
 
 

 

 
Baik stakeholder internal maupun eksternal memberikan dukungan 

yang positif terhadap aksi perubahan haltersebut dapat dilihat dari 
perpindahan stakeholder laten ke promoter, dan perpindahan stakeholder 
yang sebelumnya apatetik ke defender dengan bukti dukung berupa 
penandatanganan surat dukungan stakeholder dan kemudahan dalam 
berkoordinasi dan berperan aktif dalam pengguanaan aplikasi 
https://www.sikudi.net. 

 

C. Capaian Aksi Perubahan  

1. Kesesuaian Milestone Dengan Implementasi 

Tabel 8  kesesuaian milestone dengan implementasi 

PENTAHAPAN (MILESTONES) 60 HARI OFF CAMPUS 
TAHAPAN 
KEGIATAN 

IMPLEMENTASI 

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT    CAPAIAN 

 PLANNING   
IMPLEMENTASI MINGGU OUPUT  

1 Membuat ceklis 
pengumpulan bahan 
data yang akan 
digunakan dalam 
rencana aksi 
perubahan 

Minggu I 
Tgl 1 Juli 2024 

Dokumen ceklis 
Rencana Bahan 

Membuat ceklis 
pengumpulan 
bahan data yang 
akan digunakan 
dalam rencana aksi 
perubahan 

Minggu I 
Tgl 1 Juli 
2024 

Dokumen 
ceklis 
Rencana 
Bahan 

TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 

2 Koordinasi stakeholder Minggu I Catatan Koordinasi Minggu I Catatan TERCAPAI 
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PENTAHAPAN (MILESTONES) 60 HARI OFF CAMPUS 
TAHAPAN 
KEGIATAN 

IMPLEMENTASI 

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT    CAPAIAN 

tentang rencana aksi 
perubahan yang akan 
dilaksanakan 

Tgl 2 s.d. 6 Juli 
2024 

informasi 
stakeholder 

stakeholder tentang 
rencana aksi 
perubahan yang 
akan dilaksanakan 

Tgl 2 s.d. 6 
Juli 2024 

informasi 
stakeholder 

100% sesuai 
jadwal 

3 Menghadap dan 
menjelaskan pada 
sponsor dan mentor 
tentang rencana aksi 
perubahan yang akan 
dilaksanakan 
 

Minggu II Catatan arahan 
dari sponsor 
dan mentor 

Menghadap dan 
menjelaskan pada 
sponsor dan mentor 
tentang rencana 
aksi perubahan 
yang akan 
dilaksanakan 
 

Minggu II 
Tgl 8 Juli 
2024 

Catatan 
arahan dari 
sponsor dan 
mentor 

TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 

Tgl 8 Juli 2024 

  ORGANIZING        

1 Rapat pembentukan 
Tim Efektif 

Minggu II Absensi, 
Notulen Rapat 
& Dokumentasi 

Rapat pembentukan 
Tim Efektif 

Minggu II Absensi, 
Notulen Rapat 
& 
Dokumentasi 

TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 

Tgl 9 Juli 2024  Tgl 9 Juli 
2024 

  

2 Pembagian tugas Tim 
Efektif 

Minggu II Tabel Tugas / 
Job Desk 

Pembagian tugas 
Tim Efektif 

Minggu II Tabel Tugas / 
Job Desk 

TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 

Tgl 10 Juli 2024     

3 Pembuatan Surat 
Perintah Tim Efektif 
Rencana Aksi 
Perubahan 

Minggu II Dokumen Sprin 
Dirreskrimsus 
Polda Jatim 

Pembuatan Surat 
Perintah Tim Efektif 
Rencana Aksi 
Perubahan 

Minggu II Dokumen 
Sprin 
Dirreskrimsus 
Polda jatim 

TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 

Tgl 11 Juli 2024     
4 Mengikuti 

webinar/seminar/bedah 
buku 

Minggu II  Sertifikat Mengikuti 
webinar/seminar/be
dah buku 

Minggu II  Sertifikat TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 

Tgl 12 Juli 2024     

5 Berkordinasi dengan 
programmer terkait 
pembuatan Aplikasi 
Sistem Informasi 
Koordinasi Perkara 
Subdit Tipidkor 
Ditreskrimsus Polda 
Jatim (SIKUDI ), 

Minggu III Catatan 
informasi dari 
programmer 

Berkordinasi 
dengan 
programmer terkait 
pembuatan Aplikasi 
Sistem Informasi 
Koordinasi Perkara 
Subdit Tipidkor 
Ditreskrimsus Polda 
Jatim (SIKUDI ), 

Minggu III Catatan 
informasi dari 
programmer 

TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 

Tgl 15 Juli 2024     

 ACTUATING       

1 Mengikuti 
webinar/seminar/bedah 
buku 

Minggu III 
Tgl 16 Juli 2024 

Sertifikat Mengikuti 
webinar/seminar/be

dah buku 

Minggu III 
Tgl 16 Juli 

2024 

Sertifikat TERCAPAI 
100% sesuai 

jadwal 

2 Pembuatan Aplikasi 
Sistem Informasi 
Koordinasi Perkara 
Subdit Tipidkor 
Ditreskrimsus Polda 

Minggu III s.d V 

Tgl 17 Juli s.d 

31 Juli 2024 

Aplikasi 
SIKUDI  

Pembuatan Aplikasi 
Sistem Informasi 
Koordinasi Perkara 
Subdit Tipidkor 
Ditreskrimsus Polda 

Minggu III s.d 

V 

Tgl 17 Juli s.d 
31 Juli 2024 

Aplikasi 
SIKUDI  
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PENTAHAPAN (MILESTONES) 60 HARI OFF CAMPUS 
TAHAPAN 
KEGIATAN 

IMPLEMENTASI 

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT    CAPAIAN 

Jatim (SIKUDI ),   oleh 
programmer 

Jatim (SIKUDI ),   
oleh programmer 

3 Uji coba aplikasi oleh 
Tim Efektif, 
mengevaluasi dan 
mengirimkan koreksi 
kepada programmer 
untuk dilaksanakan 
penyempurnaan   

 
Minggu V 

Aplikasi hasil 
penyempurnaan 

Uji coba aplikasi 
oleh Tim Efektif, 
mengevaluasi dan 
mengirimkan 
koreksi kepada 
programmer untuk 
dilaksanakan 
penyempurnaan   

 
Minggu V 

Aplikasi hasil 
penyempurna
an 

TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 

Tgl 1 Agustus 
2024 

 Tgl 1 Agustus 
2024 

  

4 Membuat manual book 
Aplikasi SIKUDI  untuk 
membantu dalam 
operasionalisasi 
Aplikasi pada saat 
implementasi 

Minggu V Buku Panduan/ 
Manual Book 

Membuat manual 
book Aplikasi 
SIKUDI  untuk 
membantu dalam 
operasionalisasi 
Aplikasi pada saat 
implementasi 

Minggu V Buku 
Panduan/ 
Manual Book 

TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 

Tgl 2 Agustus 
2024 

 Tgl 2 Agustus 
2024 

  

5 Mengikuti 
Webinar/seminar/beda
h buku 

Minggu VI                   
 Tgl 5 Agustus  

2024           

Sertifikat Mengikuti 
Webinar/seminar/be
dah buku 

Minggu VI                   
 Tgl 5 Juli  
2024           

Sertifikat TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 

6 Bimtek Aplikasi SIKUDI  
kepada operator / 
admin aplikasi 

Minggu VI 
Tgl 6 Agustus 

2024 

Kemampuan 
operator/admin 
dalam 
penggunaan 
aplikasi SIKUDI  

Bimtek Aplikasi 
SIKUDI  kepada 
operator / admin 
aplikasi 

Minggu VI 
Tgl 6 Agustus 
2024 

Kemampuan 
operator/admi
n dalam 
penggunaan 
aplikasi 
SIKUDI  

TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 

7 Pembuatan Keputusan 
Dirreskrimsus Polda 
Jatim tentang 
Penggunaan Aplikasi 
SIKUDI  serta surat 
undangan sosialisasi 
aplikasi. 

Minggu VI 

Dokumen Surat 
KEP 
Dirreskrimsus 
Polda Jatim dan 
surat undangan 
sosialisasi 
aplikasi 

Pembuatan 
Keputusan 
Dirreskrimsus Polda 
Jatim tentang 
Penggunaan 
Aplikasi SIKUDI  
serta surat 
undangan 
sosialisasi aplikasi. Minggu VI 

Dokumen 
Surat KEP 
Dirreskrimsus 
Polda Jatim 
dan surat 
undangan 
sosialisasi 
aplikasi 

TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 

Tgl 7 Agustus 
2024 

 Tgl 7 Agustus 
2024 

  

8 Sosialisasi Aplikasi 
SIKUDI  kepada 
stakeholder internal 
dan stake holder 
eksternal 

Minggu VI Daftar Absensi 
Peserta 
Laporan Hasil 
Sosialisasi 

Sosialisasi Aplikasi 
SIKUDI  kepada 
stakeholder internal 
dan stake holder 
eksternal 

Minggu VI Daftar 
Absensi 
Peserta 
Laporan Hasil 
Sosialisasi 

TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 

Tgl 8 s.d 9 
Agustus 2024 

    

9 Implementasi 
Penggunaan SIKUDI  
oleh Peserta Didik 

Minggu VII s.d 
VIII 

Dukungan dari 
stakeholder 
terhadap aksi 
perubahan 

Implementasi 
Penggunaan 
SIKUDI  oleh 
Peserta Didik 

Minggu VII s.d 
VIII 

Dukungan 
dari 
stakeholder 
terhadap aksi 

TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 
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PENTAHAPAN (MILESTONES) 60 HARI OFF CAMPUS 
TAHAPAN 
KEGIATAN 

IMPLEMENTASI 

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT    CAPAIAN 

perubahan 

Tgl 12  s.d  21 
Agustus 2024 

 

    

 CONTROLLING        

1 Monitoring dan evaluasi 
implementasi SIKUDI   

Minggu X 

Laporan Hasil 
Monev 
Implementasi 
SIKUDI  

Monitoring dan 
evaluasi 
implementasi 
SIKUDI   

Minggu X 

Laporan Hasil 
Monev 
Implementasi 
SIKUDI  

TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 

Tgl 22 Agustus 
2024 

 Tgl 22 
Agustus 2024 

  

2 Pembuatan Laporan Minggu X Buku Laporan 
Akhir 

Pembuatan 
Laporan 

Minggu X Buku Laporan 
Akhir 

TERCAPAI 
100% sesuai 
jadwal 

Tgl 23 s.d. 26 
Agustus 2024 

    

TAHAP PASCA PELATIHAN 
    

 Jangka Menengah       

1 Menginput seluruh 
produk tipikor 

Bulan  
September.d. 

Desember 
2024 

     

2 Mensosialisasikan 
aplikasi. 

     

3 Pengembangan dan 
penyempurnaan 
Aplikasi. 

     

 Jangka Panjang       

1 Melakukan koordinasi 
dengan Bid Polda 

Awal tahun 
2025 

     

2 Melakukan Update dan 
Maintenance Aplikasi  

     

 
 

1. Pencapaian hasil perubahan terhadap rencana aksi perubahan 

a. Perencanaan 

Capaian yang diperoleh dari inovasi atau aksi perubahan Aplikasi Sistem 

Informasi Koordinasi Perkara Subdit Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim 

(SIKUDI ) yang sebelumnya secara manual, adalah sebagai berikut: 

 Output Aksi Perubahan 

1) Dukungan Mentor : 

Action leader memberikan laporan kepada mentor KOMPOL 
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SAMIDI , Melalui pertemuan dengan Mentor,  dukungan Mentor 

semakin memperlancar aksi perubahan sehingga dapat mencapai 

100%. 

 

Gambar 3.4. Dukungan Mentor 

 

2) Pembentukan Tim Efektif Aksi Perubahan : 

Tim Efektif dalam rangka inovasi aksi perubahan Aplikasi Sistem 

Informasi Koordinasi Perkara Subdit Tipidkor Ditreskrimsus Polda 

Jatim (SIKUDI ) dibentuk berdasarkan Surat  Perintah 

Dirreskrimsus Polda Jatim yaitu Nomor 

Sprin/375/VII/DIK.2.5./2024/Ditreskrimsus  tentang Pembentukan 

Tim Efektif aksi perubahan. Adapun langkah-langkah yang 

ditempuh dalam penyusunan Tim Efektif aksi perubahan tersebut 

yaitu:  
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Gambar 3.6. Sprin tim efektif aksi perubahan 

b. Pengorganisasian 

Koordinasi Tim Efektif dalam rangka membahas implementasi aksi 

perubahan berupa Aplikasi Sistem Informasi Koordinasi Perkara 

Subdit Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim (SIKUDI ); 

 

Gambar 3.7. Koordinasi tim efektif aksi perubahan 
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c. Pelaksanaan  

Aplikasi Sistem Informasi Koordinasi Perkara Subdit Tipidkor 

Ditreskrimsus Polda Jatim (SIKUDI ): Aplikasi Sistem Informasi 

Koordinasi Perkara Subdit Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim 

(SIKUDI ) melibatkan penggunaan jasa programmer eksternal yang 

berasal dari luar institusi Polri. Hasil dari proses ini menunjukkan 

bahwa pembuatan Aplikasi Sistem Informasi Koordinasi Perkara 

Subdit Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim (SIKUDI ) telah mencapai 

kesuksesan sebesar 100%. 

1). Perancangan aplikasi teman asik dengan programer 

 

 

2). Registrasi Domain 

 

 

• Tampilan Aplikasi Sistem Informasi Koordinasi Perkara Subdit 

Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim (SIKUDI )  
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login sebagai admin dengan user dan password akan tampil seprtin halaman 
berikut : 
 

 
 
 

LOGIN maka akan tampil halaman utama 

  
 
 
 
 
 
untuk menu pada aplikasi ini terdapat 4 menu 
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Menu Lintas Sektoral 
menu ini berfungsi untuk menampilkan daftar giat lintas sketoral antara Tipidkor 
dan eksternal baik dari BPKP – Inspektorat – ahli dan lain lain 
 
Menu Lintas Sektoral Baru 
menu ini berfungsi untuk membuat atau mengirimkan atau mulai komunikasi data 
dengan lintas sektoral 
 
Eksternal 
menu ini berfungsi untuk mengisi atau mndaftarkan instansi yang menjadi lintas 
sektoral 
 
Account 
menu ini berfungsi untuk pengaturan user dan password lintas sektoral dan 
admin 
 

 

 
 
Menu lintas sektoral dengan tampilan sebagai berikut : 

 
Ujicoba Applikasi 
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2) Action leader membuat buku panduan atau User Manual penggunaan 

aplikasi SIKUDI yang dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2024 
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3) Sosialisasi 

Sosialisasi dan Launching Aplikasi Sistem Informasi Koordinasi Perkara 

Subdit Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim (SIKUDI ) pada pelaksanaan aksi 

perubahan dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 9 Agustus 2024 bertempat di 

Ruang  Rapat Ditreskrimsus Polda Jatim: 

 

4) Implementasi 
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5) Evaluasi 

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui kebermanfaatan aksi 

perubahan yang dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus sampai 

dengan tanggal 23 Agustus  2024. Action Leader menggunakan 

metode penyebaran kuesioner melalui google formulir dengan link 

https://forms.gle/Q8ptoyEKzc5XB81y9 kuesioner tersebut terdiri dari 

sepuluh pertanyaan, satu pernyataan dan satu masukan saran 

pengembangan aplikasi yang akan dijawab oleh 53 orang responden. 

untuk hasil , sbb: 
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6) Penyempurnaan Laporan Hasil Aksi Perubahan  
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7) Pelaksanaan Strategi pengembangan kompetensi dalam aksi 

perubahan 

a. Pengembangan Komptensi diri 

No  Kegiatan  Waktu Uraian 

1 Webinar pelatihan  
kepemimpinan 
administrator 
berpikir kritis 

12 Juli 2024 Berpikir kritis adalah salah satu kemampuan 
yang wajib dimiliki oleh semua orang. Berpikir 
kritis menjadi salah satu soft skill yang 
diperlukan dalam meningkatkan karier dan 
kepemimpinan dalam sebuah organisasi. 
Seorang yang berpikir kritis seringkali memiliki 
manfaat terhadap kepemimpinannya yang 
sukses. 
Berpikir kritis merupakan berpikir secara logis 
dan sistematis dalam membuat keputusan atau 
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. 

 

 
2 Webinar ASN  

BELAJAR ASN 
sehat mental 
cerdas intelektual 

16 juli 2024 Peningkatan kemampuan Action leader terkait 
mental cerdas intelektual dengan membaca dan 
mampu melindungi asset digital 

 
3 Webinar Teknologi 

sumber daya 
manusia dan 
kepemimpinan 4.0 

5 Agustus 2024 (Human Resource Management) agar bisa 
bertahan lama dan berkembang lebih maju.  
Tujuan Human Resource Management (HRM) 
adalah untuk menarik, memotivasi, dan 
mempertahankan karyawan dalam peran 
mereka, tetapi fungsi administratif yang terkait 
dengan bidang ini selalu rumit dan padat karya 
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b. Pengembangan Stakeholder 

Pengembangan Stakeholder yang pertama dilakukan dengan cara  

melakukan sosialisasi 

 

 

 

c. Keterkaitan mata pelatihan pilihan dengan Aksi perubahan 

1) Berpikir kritis, yang diselenggarakan oleh LAN RI dimana dalam 

seminar tersebut action leader belajar tentang bagaimana 

Berpikir kritis yang merupakan cara berpikir manusia untuk 

merespon seseorang dengan menganalisis fakta untuk 

membentuk penilaian subjeknya kompleks, yang umumnya 

mencakup analisis rasional, skeptis, tidak bisa, atau evaluasi 

bukti faktual, pada dasarnya, bentuk berpikir kritis adalah 

pemikiran mandiri, pendisiplinan diri, pemantauan diri, dan 

koreksi diri. Berpikir kritis mengandaikan persetujuan terhadap 

standar keunggulan yang ketat dan penggunaan yang benar. Ini 

memerlukan komunikasi yang efektif dan kemampuan 

pemecahan masalah serta komitmen untuk mengatasi 
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egosentrisme dan etnosentrisme yang action leader butuhkan 

dalam menjalankan aksi perubahan 

2) Perkembangan teknologi digital telah menjadi momentum 

penting dalam transformasi berbagai aspek kehidupan 

masyarakat terakhir ini. Penggunaan teknologi digital tidak 

hanya terbatas sebagai sarana untuk mencari informasi, 

melakukan interaksi dengan orang lain, atau melakukan 

transaksi keuangan, melainkan telah menciptakan perubahan 

dalam cara mengakses dan mengolah informasi sejak usia 

mereka masih sangat muda; 

3) Penataan sumber daya manusia merupakan hal penting yang 

perlu diperhatikan oleh manajemen untuk menjaga serta 

mengembangkan organisasi di era industri 4.0. Gejala-gejala 

yang diakibatkan eksistensi industri 4.0 secara tidak langsung 

mendorong atau memaksa organisasi untuk mengutamakan 

pengelolaan sumber daya manusiaKeterampilan digital dimana 

dalam seminar ini action leader belajar bagaimana cara 

melibatkan kemampuan menggunakan komputer untuk 

menemukan, mengevaluasi, menyimpan, menghasilkan, 

menyajikan dan bertukar informasi dan untuk berkomunikasi dan 

berpartisipasi dalam jaringan kolaborasi melalui internet. 

 

Keterkaitan seminar sebagai mata pelatihan pilihan dengan aksi 

perubahan adalah sebagai seorang pemimpin harus mempunyai cara 

berpikir kritis, resiliansi diri dan keterampilan digital sehingga dapat 

mengikuti perkembangan peralihan penyajian informasi dari manual 

ke digital penyajian informasi terkait penyediaan data senjata api, 

peluru, anak peluru dan selongsong peluru dapat disampaikan secara 

cepat guna efektif dan efisien serta bersifat user friendly. 
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8) Keberlanjutan aksi perubahan 

Aksi Perubahan yang dilakukan oleh Action Leader telah 

diimplementasikan dan didukung oleh mentor sebagaimana dibuktikan 

pada gambar sebagai berikut: 

 

 

a. Internal  

Stakeholder internal yang dimaksud adalah kasubdit tipidkor selaku 

sponsor dan kanit selaku mentor mendukung penuh pelaksanaan 

kegiatan aksi perubahan dengan memberikan bantuan teknis dalam 

implementasi aksi perubahan. 
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Gambar 4 Surat Dukungan Stakeholder internal 

  

b. Eksternal  

Stakeholder eksternal memberikan dukungan dengan 

berpartisipasi aktif terhadap implementasi aksi perubahan. 

Dukungan diberikan oleh BPKP dan Inspektorat diberikan dengan 

berpartisipasi langsung dalam implementasi aksi perubahan, dan 

memberikan dukungan melalui penandatanganan surat 

pernyataan dukungan stakeholder dan kemudahan dalam 

berkoordinasi. 
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Gambar 4 Surat Dukungan Stakeholder Eksternal 

  

 

 

2) Membuat berita acara penyerahan aksi perubahan 

 

 

a. Controlling 

1) Monitoring 

Selain sosialisasi dan implementasi pada pelaksanaan aksi perubahan 

juga dilaksanakan monitoring terhadap penggunaan Aplikasi Sistem 

Informasi Koordinasi Perkara Subdit Tipidkor Ditreskrimsus Polda 

Jatim (SIKUDI ), dengan dokumentasi sebagai berikut : 
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b. Nilai tambah bagi organisasi 

Aksi perubahan berupa Sistem  Informasi Koordinasi Perkara 

Subdit Tipidkor Ditreskrimsus Polda Jatim (SIKUDI) ini jika 

dilaksanakan dengan baik akan memberikan banyak kemudahan bagi 

stakeholder baik internal maupun eksternal, kemudahan yang 

dirasakan oleh stakeholder internal adalah dapat memberikan 

pelayanan yang lebih cepat sehingga mempercepat pelayanan 

administrasi pada subdit tipidkor, hal tersebut dapat dilihat dari 

1. Kemudahan penyampaian informasi tipidkor lintas sektoral kepada 

pimpinan kapanpun dan dimanapun berada (realtime);  

2. Pelayanan administrasi yang sebelumnya memakan waktu kurang 

lebih 2 jam atau berhari-hari menjadi 20 menit sampai dengan 1 

jam dalam kondisi normal; 

3. Pelayanan yang paperless dapat menghemat biaya penggunaan 

ATK Kertas satu rim untuk keperluan proses kasus dari register 

sampai dengan selesai sebesar Kurang lebih Rp. 185.000,- untuk 

satu atau dua kasus dalam 1 tahun periode januari sd  Desember 

2023 kasus mencapai  50 kasus di kali Rp.185.000,- = 

Rp.9.250.000,-. 

 

2. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi 

a. Penilaian Sikap Perilaku Sebelum Aksi Perubahan  
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Berdasarkan penilaian Sikap Perilaku terhadap diri sendiri 

didapatkan nilai akhir 8,64 dengan kualifikasi Baik, sehingga 

rekomendasi pengembangan diri adalah Memperhatikan nilai pada 

sub komponen pada  Formulir Peserta, Mentor dan Rekap nilai 

gabungan, maka rekomendasi yang diberikan adalah Peserta harus 

diberikan pengayaan pengembangan potensi diri melalui kegiatan-

kegiatan yang terukur saat melaksanakan tindakan perubahannya. 

Berdasarkan rekomendasi tersebut maka action leader akan 

mengikuti pengembangan potensi diri dengan mengikuti beberapa 

kegiatan web binnar/ bedah buku online/ Bimtek dengan materi terkait 

dengan aksi perubahan, sehingga dapat menambah wawasan dan 

meningkatkan kompetensi action leader pada posisi pemimpin 

administrator. 
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b. Penilaian Sikap Perilaku Setelah Aksi Perubahan  

 

Berdasarkan penilaian Sikap Perilaku terhadap diri sendiri 

didapatkan nilai akhir 9,01 dengan kualifikasi Baik, sehingga 

rekomendasi pengembangan diri adalah Memperhatikan nilai pada 

sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai 

gabungan, peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan 

potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat 

melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan 

pendampingan sebagai bekal pengayaan sikap perilaku untuk 

menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggi 

 
c. Pengembangan kompetensi dalam aksi perubahan  

Seorang action leader juga perlu mengembangkan 

kompetensi stakeholder terkait agar inovasi dapat terlaksana 

harmonis dan berkelanjutan, berikut ini merupakan upaya yang akan 

dilaksanakan untuk mengembangkan kompetensi stakeholder, 

sebagai berikut: 
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Tabel 9  strategi pengembangan kompetensi 

NO STAKEHOLDER KEBUTUHAN KOMPETENSI KEGIATAN 

a.  Stakeholder 

eksternal  

Kemampuan menggunakan sistem 

informasi dalam pemberian pelayanan 

pada pasien. 

Sosialisasi 

dilaksanakan 

tanggal 9 

Agustus 2024  

b.  Stakeholder 

internal. 

1) Kemampuan menggunakan sistem 

informasi dalam pemberian 

pelayanan pada pasien. 

2) kemampuan untuk menyampaikan 

informasi terkait sistem informasi. 

Sosialisasi dan 

Briefing 

c.  Operator 1) Maintenance penggunaan sistem 

informasi 

2) Pengolahan data hasil input user. 

3) Penyajian informasi hasil input data 

pasien. 

Bimtek selama 

2 hari dan 

Pendampingan 

pada saat 

implementasi 

aksi perubahan 

23 hari 

 

 

9) Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan 

Salah satu faktor keberhasilan aksi perubahan adalah kegiatan diseminasi  

dan publikasi aksi perubahan. Dalam implementasi aksi perubahan, action  

leader menggunakan media sebagai berikut: 

a. Video 

Video aksi perubahan telah di upload ke channel Youtube dengan akun  

https://www.youtube.com/watch?v=IaorDF6i04s&feature=shared  

Agustus 2024, saat ini jumlah Viewer telah mencapai 1,1 rb dengan  

jumlahLlike 328 dan 156 Subscriber .  

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=IaorDF6i04s&feature=shared
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b. Desain grafis dengan membuat logo sebagai berikut 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

1. Terlaksananya aksi perubahan selain didukung oleh komitmen yang kuat 

dari pimpinan dan tim efektif juga adanya dukungan dari stakeholder 

internal maupun stakeholder eksternal, dalam implementasi aksi 

perubahan, action leader menerapkan prinsip PDCA agar kegiatan dan 

produk aplikasi yang di buat dapat sesuai dengan perencanaan.  

2. Produk administrasi yang dihasilkan terkait dengan kegiatan aksi 

perubahan adalah: Sprin/ 375/ VII/DIK.2.5/ 2024/ Direskrimsus tentang 

Penunjukan tim efektif aksi perubahan peserta PKA Angkatan XI T.A. 2024 

dengan Judul SIKUDI.  

 

a. Sprin/375/VII/DIK.2.5./2024/Ditreskrimsus  tentang Pembentukan Tim 

Efektif aksi perubahan. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam 

penyusunan Tim Efektif aksi perubahan; 

b. Surat Keputusan Direskrimsus tentang pemberlakuan penggunaan 

aplikasi sikudi.net; 

c. Berita acara serah terima aksi perubahan kepada Kasubbag Renmin 

Kasubbag Renmin Ditreskrimsus Polda Jatim.  

 

3. Dengan dilaksanakannya aksi perubahan dapat dirasakan manfaatnya 

yaitu :  

 

a. Memudahkan pengumpulan dan pengolahan data pada tipidkor lintas 

sektoral 

b. Memungkinkan stakeholder internal dan eksternal memantau progress 

tindak pidana korupsi secara realtime melalui akun di sikudi.net.  

c. Mengurangi penggunaan kertas dalam kegiatan administrasi siswa 

(paperless)  
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d. Kemudahan penyampaian informasi tipidkor kepada pimpinan 

kapanpun dan dimanapun berada (realtime);  

 

4. Kegiatan monitoring dan evaluasi implementasi aksi perubahan. 

Berdasarkan hasil monitoring aplikasi sikudi.net  masih ditemukan 

beberapa masalah dan kendala dalam penggunaannya namun action 

leader proaktif melakukan perbaikan dan penyesuaian dengan 

menghubungi programmer, sedangkan untuk hasil evaluasi dari 53 

respondens semua mendukung penggunaan sikudi.net untuk peningkatan 

pelayanan administrasi pada unit tipidkor subdit tipidkor Ditreskrimsus 

Polda Jatim.  

 

B. Rekomendasi  

 

1. Agar aksi perubahan ini dapat berlanjut secara berkesinambungan 

sehingga akan mencapai indikator pasca pelatihan yang telah 

direncanakan.  

2. Adanya dukungan anggaran yang didukung DIPA Ditreskrimsus Polda 

Jatim, sehingga sistem informasi ini bisa selalu up to date.  

  

  Surabaya,         Agustus 2024 
 

 
BAMBANG TRI SUTRISNO, SH., MH 

NOSIS: 20240507021246 
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DAFTAR PUSTAKA 

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 

tentang Tata Kearsipan di Lingkungan Polri. 

Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 tentang 

Tata Naskah Dinas pada Polri. 

Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 tentang 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Daerah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

a. Berita acara penyerahan aksi perubahan disertai dokumentasi;  

b. Pernyataan/dukungan stakeholder;  

c. Output yang dihasilkan;  

d. Pernyataan keberlanjutan aksi perubahan ditanda tangani oleh Kasatker, 
mentor dan peserta;  

e. Laporan harian dan mingguan / Log Activity;  

f. Rencana Aksi Perubahan yang disetujui mentor dan coach;  

g. Video aksi perubahan max 10 menit;  

h. Bahan tayang.  
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